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ABSTRAK

Latar belakang: Remaja adalah salah satu kelompok beresiko tinggi
anemia yang apabila dalam proses kehamilan terjadi akan menimbulkan
masalah gizi pada anak usia di bawah dua tahun atau bahkan stunting.
Prevalensi anemia pada remaja putri yang masih tinggi dan rendahnya
kesadaran remaja putri dalam upaya pencegahan anemia menjadi masalah
utama yang harus segera diselesaikan. Bentuk program manajemen
pencegahan dan penanggulangan anemia oleh pemerintah berfokus pada
pemberian tablet tambah darah kepada seluruh remaja putri sering
mengalami kendala karena adanaya efek samping pemberian tablet Fe
yang dirasakan remaja putri. Diperlukan alternatif lain sebagai upaya
pencegahan dan penanggulangan anemia salah satunya dengan konsumsi
makanan tinggi zat besi salah satunyam daun kelor Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk melihat pengaruh manajemen pencegahan dan
penanggulangan anemia dengan teh daun kelor pada remaja putri. Metode:
Penelitain ini merupakan penelitian pre-eksperimental dengan desain one
group pre test — post test dengan sample jenuh sejumlah 30 responden.
Hasil: Hasil uji statistik paired t test menunjukan terdapat perbedaan yang
signifikan antara kadar Hb sebelum dan sesudah intervensi pemberian teh
daun kelor (p value < 0.001). Diskusi: Pemberian teh daun kelor dengan
manajemen yang banar terbukti berpengaruh secara signifikan dalam
meningkatkan kadar Hb remaja putri. Hendaknya program ini menjadi
program yang di evaluasi seperti halnya program pemberian tablet tambah
darah pada pedoman pencegahan dan penanggulangan anemia yang
dilakukan oleh pemerintah.

Kata Kunci: Anemia, Daun kelor, Penanggulangan, Pencegahan

ABSTRACT

Background: Adolescents are one of the groups at high risk of anemia which,
if pregnancy occurs, will cause nutritional problems in children under two
years of age or even stunting. The prevalence of anemia in adolescent girls is JURNAL
still high and the low awareness of adolescent girls in efforts to prevent anemia
is a major problem that must be resolved immediately. The government's form SKOLASTIK
of anemia prevention and control management program focuses on giving

blood supplement tablets to all young women, often experiencing problems KEPERAWATAN
because of the side effects of giving Fe tablets that young women experience. VOL. 9,NO. 2
Other alternatives are needed as an effort to prevent and control anemia, one Juli- Desember 2023
of which is by consuming foods high in iron, one of which is Moringa leaves.

Objective: This study aims to see the effect of managing anemia to prevent ISSN: 2443-0935
and control anemia with Moringa leaf tea on young women. Method: This E-ISSN 2443- 16930

research is a pre-experimental study with a one group pre test — post test
design with a total sample of 30 respondents. Results: The results of the
paired t test statistical test showed that there was a significant difference
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between Hb levels before and after the intervention of giving Moringa leaf tea
(p value < 0.001). Discussion: Providing Moringa leaf tea with proper
management has been proven to have a significant effect on increasing Hb
levels in young women. This program should be a program that is evaluated,
like the program for providing blood supplement tablets in the guidelines for
preventing and controlling anemia carried out by the government.

Keyword: Anemia, Management, Moringa leaves, Prevention,

PENDAHULUAN

Masalah kesehatan dan gizi di
Indonesia pada periode 1000 Hari
Pertama Kehidupan (HPK) menjadi
fokus perhatian karena tidak hanya
berdampak pada angka kesakitan
dan kematian pada ibu dan anak,
melainkan juga memberikan
konsekuensi kualitas hidup individu
yang bersifat permanen sampai usia
dewasa (Tianastia Rullyni et al.,
2022). Timbulnya masalah gizi pada
anak usia di bawah dua tahun
(stunting) erat kaitannya dengan
persiapan kesehatan dan gizi
seorang perempuan untuk menjadi
calon ibu, termasuk remaja putri
(Kementerian Kesehatan Indonesia,
2018). WHO mendefinisikan remaja
sebagai seseorang yang memiliki
rentang usia 10-19 tahun Remaja
beresiko tinggi mengalami anemia
terutama anemia gizi besi. Hal
tersebut terjadi karena pada masa
remaja diperlukan zat gizi yang lebih
tinggi untuk pertumbuhan dan
perkembangannya dimana zat besi
juga termasuk didalamnya.

Remaja adalah generasi masa depan
negara mana pun yang kebutuhan
gizinya menjadi masalah serius
masyarakat. Beberapa faktor yang
mempengaruhi status gizi remaja
antara lain anemia yang risiko
tertinggi diderita oleh remaja putri
(Sari et al., 2019) . Sebuah penelitian
di India juga didapatkan bahwa
remaja putri merupakan kelompok
rentan mengalami anemia

(Srivastava et al., 2016). Hal ini
disebabkan karena remaja putri
setiap bulannya mengalami haid atau
menstruasi. Remaja putri  juga
cenderung memperhatikan bentuk
badannya dengan sangat detalil
sehingga akan membatasi makan
yang dikonsumsi dan memiliki
banyak pantangan terhadap
makanan seperti melakukan diet
vegetarian (Arini, 2018)

Prevalensi anemia tahun 2021 pada
wanita usia produktif dengan rentang
usia 15-49 tahun menurut WHO pada
tahun 2021 secara global adalah
sebesar 29.9%, sedangkan
berdasarkan data Riskesdas tahun
2018 prevalensi anemia pada remaja
berusia 15-24 tahun sebesar 32%,
artinya 3-4 dari 10 remaja menderita
anemia. Pada pria, prevalensi
anemia adalah sebesar 20,3%,
prevalensi tersebut lebih rendah
dibandingkan prevalensi anemia
pada wanita yaitu sebesar 27,2%
(Riskesdas, 2018) Sedangkan
menurit data Kementerian Kesehatan
Indonesia (2018), saat ini prevalensi
anemia di Indonesia pada rematri
usia 10-19 tahun sebesar 30% dan
menurut data penelitian mencapai
32,4-61% (Kementerian Kesehatan
Indonesia, 2018).

Remaja putri merupakan aset bangsa
yang perlu dipelihara kesehatannya,
mengingat para remaja putri adalah
calon ibu yang akan hamil dan
melahirkan seorang bayi, sehingga
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memperbesar risiko kematian ibu
melahirkan, bayi lahir prematur dan
berat bayi lahir rendah, serta
beresiko stunting (Arini, 2018)
Hingga saat ini AKI di Indonesia
tahun 2021 menunjukkan 7.389
kematian di Indonesia, hal ini terus
meningkat  dari  tahun 2020
(Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2021) Berdasarkan
penyebab, sebagian besar kematian
ibu pada tahun 2021 terkait COVID-
19 sebanyak 2.982 kasus, dan
perdarahan sebanyak 1.330 kasus,
dimana biasanya ibu yang meninggal
akibat  perdarahan  disebabkan
karena mempunyai riwayat anemia
pada masa remaja. Angka kematian
ibu di Jawa Barat pun dari tahun ke
tahun terus meningkat, dibuktikan
dengan jumlah kematian ibu tahun
2020 sejumlah 745 meningkat di
tahun 2021 menjadi sejumlah 1204
jiwa (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2021).

Menurut data Profil Kesehatan Prov
Jawa Barat tahun 2020 Penyebab
kematian ibu di Jawa Barat masih
didominasi oleh 27,92 %
pendarahan, dimana salah satu
penyebabnya adalah anemia pada
masa remaja (Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa BArat, 2020). Anemia
merupakan penyakit yang masuk
kedalam 10 besar penyakit di rawat
inap Kabupaten Subang, dengan
angka kunjungan mencapai 573
(Dinas Kesehatan Kab Subang, n.d.).

Kesadaran remaja dalam upaya
pencegahan anemia melalui
konsumsi  tablet tambah darah
masih rendah, terbukti dari servei
anemia yang dilakukan pada 9
sekolah baik SMP maupun SMA hasil
survei menunjukkan 2,67% siswi
mengkonsumsi tablet tambah
darah ketika sedang menstruasi
(Julaecha, 2020).Selain tablet
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tambah darah, terdapat beberapa
cara yang dapat diterapkan dalam
upaya pencegahan dan
penanggulangan  anemia  pada
remaja putri. Diantaranya adalah
meningkatkan asupan makanan
submer zat besi (Kementerian
Kesehatan Indonesia, 2018).

Penanganan anemia pada remaja
putri  menjadi perhatian hingga
sebuah program diluncurkan oleh
pemerintah untuk pencegahan dan
peanggulangan anemia pada remaja
putri.  Melalui Buku Pedoman
Pencegahan dan Penanggulangan
Anemia yang dirilis Kementerian
Kesehatan tahun 2018 dikemukakan
sebuah manajemen yang
mendukung Keberhasilan
pencegahan dan penanggulangan
anemia pada remaja puteri. Dimana
keberhasilan program ini sangat
memerlukan dukungan manajemen
yang SMART (Specific, Measurable,
Attainable, Relevant, Timely)
(Kementerian Kesehatan Indonesia,
2018).

Manajemen pencegahan dan
penanggulangan anemia diantaranya
peningkatan konsumsi makanan
kaya zat besi, suplementasi TTD,
serta peningkatan fortifikasi bahan
pangan dengan zat besi dan asam
folat (Kementerian Kesehatan
Indonesia, 2018). Penggunaan daun
kelor dapat dijadikan alternatif untuk
meningkatkan kadar Hb, karena itu
bagi individu yang mengalami
anemia dapat mengkonsumsi daun
kelor secara rutin dalam menu
hariannya sehingga permasalahan
anemia dapat ditanggulangi.

Sebuah studi menunjukan bahwa
konsumsi  ekstrak daun  kelor
sejumlah 25 mg/hari dapat menjadi
dosis yang efektif untuk ditingkatkan
kadar Hb pada remaja putri dalam
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jangka waktu panjang (3 bulan)
dengan peningkatan Hb sebesar 1,4.
Dosis 2100 mg/hari dapat efektif
untuk jangka menengah (1 bulan)
dengan peningkatan Hb sebesar 1,75
g/hari. Dosis 500 mg/hari bisa efektif
untuk jangka pendek jangka waktu
(14 hari) dengan peningkatan Hb
sebesar 1,0134 g/dI (Susilowati et al.,
2022). Adapun pemberian dosis teh
daun kelor sebesar 5 gr per hari yaitu
1 kantong teh (2,5 gr) pagi hari dan 1
kantong teh (2,5 gr) tiap sore hari
terbukti dapat meningkatkan kadar
Hb (Hastuty et al., 2022).

Penelitian lain yang dilalukan oleh
(Rezki Pratiwi & Muhammadiyah
Sidrap, 2019) mengungkapkan
bahwa terdapat pengaruh pemberian
teh daun kelor terhadap peningkatan
kadar haemoglobin pada remaja
putri. Penelitian  menggunakan
formulasi daun kelor untuk
meningkatkan kadar hemoglobin ibu
hamil juga dilakuaan di Indonesia
dengan hasil penelitian menunjukkan
33 reponden  memiliki  kadar
hemoglobin 10,86 mg/dl sebelum
perlakuan dan setelah diberikan
formulasi kadar hemoglobin
responden 12,25 mg/dl (Usman et al.,
2022)

Daun kelor sendiri merupakan salah
satu tanaman lokal yang sudah
berabad-abad dikenal sebagai
tanaman serbaguna, kaya nutrisi dan
berkhasiat obat. Daun  kelor
mengandung banyak zat gizi antara
lain kalsium, kalium, protein serta zat
besi dan beberapa jenis vitamin
seperti Vitamin A dan C dalam jumlah
sangat tinggi serta mudah dicerna
(Maria et al., 2021) Nilai gizi yang
terkandung dalam daun kelor dapat
digunakan dalam rangka pemenuhan
kebutuhan nutrisi khususnya pada
masa pertumbuhan (Atika et al.,
2021) Sebanyak 1,190 mg zat besi

dibutuhkan oleh ibu hamil untuk
mempertahankan kehamilannya
hingga proses persalinan (Rimawati,
2018).

Walaupun kaya akan zat gizi makro
dan mikro, namun tidak banyak
masyarakat mengetahui kandungan
daun kelor sehingga
pemanfaatannya masih  sangat
rendah. Penelitian ini sangat penting
untuk dilakukan, mengingat kejadian
anemia pada remaja putri masih
tinggi sementara Indonesia kaya
akan bahan pangan termasuk
Moringa oleifera (daun kelor) (Usman
et al.,, 2022). Mengingat fenomena
tersebut peneliti tertarik  untuk
melakukan penelitian tentang
manajemen pencegahan dan
penaggulangan anemia dengan teh
daun kelor.

Penelitian ini merupakan penelitian
Pra- Experimental dengan rancangan
the one group pretest-posttest design
dimana dalam penelitian ini observasi
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu
sebelum dan sesudah eksperimen.
Populasinya adalah  mahasiswi
tingkat | Prodi Keperawatan
Politeknik Negeri Subang dengan
sample diambil dengan tekhnik
nonprobability sampling yaitu total
sampling dengan kriteria inklusi yaitu
siswi yang mengalami tanda gejala
anemia, bersedia  diteliti  dan
menandatangani informed consent,
sudah mendapatkan menstruasi,
tidak sedang mengkonsumsi vitamin
atau suplemen tambahan. Mahasiswi
yang tidak mengonsumsi suplemen
tambah darah lebih dari seminggu.
Dan menolak untuk melanjutkan
mengonsumsi teh daun kelor akan
dikeluarkan dari keterlibatan menjadi
sampel (Drop Out).

Bahan penelitian yang digunakan
adalah daun kelor yang diolah
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menjadi teh daun kelor yang
kemudian diberikan kepada remaja
dengan dosis diminum 2 kali sehari,
pada pagi dan malam hari dengan
takaran 2,5 gr selama 1 bulan secara

Hemoglobinometer digital (Easy
touch) untuk pemeriksaan kadar Hb
sebelum dan sesudah penelitian.
Analisis data menggunakan Wilcoxon
Sign rank test.

teratur (30 hari) dan alat
HASIL
Tabel 1. Gambaran demografi sample
Data Usia, IMT dan Siklus Valid Cumulative
Menstruasi Frequency | Precent | Precent Precent
17 Tahun 0 0.0 0.0 0.0
18 Tahun 4 13.3 13.3 13.3
Usia 19 Tahun 26 86.7 86.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
<185 8 26.7 26.7 26.7
18.5-22.9 17 56.7 56.7 83.3
IMT
(Indeks Masa Tubuh) | 23-24.9 5 16.7 16.7 100.0
25-29.9 0 0.0 0.0
> 30 0 0.0 0.0
Total 30 100.0 100.0
Teratur 18 60.0 60.0 60.0
Siklus Menstrurasi Tidak
Teratur 12 40.0 40.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Tabel 1 menunjukan hasil kadar Hb
responden sebelum dan sesudah
intervensi pemberian teh daun kelor.
Hasil penelitian ini  menunjukan
bahwa rerata kadar Hb sebelum
intervensi pada responden adalah
14,23 dengan standar deviasi
0,3225. Sedangkan rerata kadar Hb
setelah intervensi pada responden
adalah 15,70 dengan standar deviasi
0,2773.

Tabel 2 menunjukan perbedaan
kadar HB sebelum dan sesudah
intervensi pemberian teh daun kelor
pada responden. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa rerata kadar Hb
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sebelum pemberian teh daun kelor
sebesar 14,23 + 0,3225 gr/dL dengan
mean difference -1,47 £ 0,1923 gr/dL.
Hasil uji statistik menggunakan
analisis paired t test menunjukan
hasil bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kadar Hb
sebelum dan sesudah intervensi
pemberian teh daun kelor (p value <
0.001). Hasil uji tersebut menunjukan
bahwa teh daun kelor efektif dalam
peningkatan kadar Hb sebagai upaya
untuk mencegah anemia dan
menanggulangi anemia pada remaja
putri apabila dikonsumsi dengan
manajemen yang baik dan benar.
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Tabel 2. Perbedaan Kadar HB sebelum dan sesudah intervensi pemberian teh
daun kelor

Perlakuan Min Max Rerata
kadar Hb

Mean difference P-value

Sebelum 10,5 16,7 14,23 +
0,3225

Sesudah 123 179 15,70 +
0,2773

-1,47+£0,1923 0,001

PEMBAHASAN

Remaja putri merupakan salah satu
kelompok yang berisiko tinggi
menderita anemia. Mereka adalah
calon ibu yang akan melahirkan
generasi penerus dan merupakan
kunci perawatan anak dimasa
datang. Remaja  putri perlu
mendapatkan perhatian yang serius
dan dipersiapkan untuk menjadi
calon ibu yang sehat dan terbebas
dari anemia. (Mulya, 2018). Anemia
adalah suatu keadaan dimana kadar
haemoglobin dalam darah berada
dibawah batas normal. Pada Remaja
putri, batas kadar haemoglobin untuk
anemia adalah 12g/dl (Kementerian
Kesehatan Indonesia, 2018).

Remaja putri termasuk salah satu
kelompok yang sangat rentan
terhadap anemia. Faktor yang dapat
menyebabkan anemia salah satunya
adalah defesiensi zat besi
(Sulistyawati et al.,, 2018). Gejala
yang sering ditemui pada penderita
anemia adalah 5 L (Lesu, Letih,
Lemah, Lelah, Lalai), disertai sakit
kepala dan pusing (‘kepala muter’),
mata berkunang-kunang, mudah
mengantuk, cepat capai serta sulit
konsentrasi. Secara Klinis penderita
anemia ditandai dengan “pucat” pada
muka, kelopak mata, bibir, kulit, kuku
dan telapak tangan (Kementerian
Kesehatan Indonesia, 2018).

Hasil penelitian ini  menunjukan
bahwa rerata kadar Hb sebelum
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pemberian teh daun kelor sebesar
14,23 + 0,3225 gr/dL dengan mean
difference -1,47 = 0,1923 gr/dL.
Dengan kadar Hb sebelum intervensi
terkecil sebesar 10,3 gr/dL dan Hb
sebelum intervensi tertinggi sebesar
16,7 gr/dL. Sedangkan kadar Hb
setelah intervensi terendah adalah
sebesar 12,3 gr/dL dan kadar
tertingginya sebesar 17,9 gr/dL.
Sehingga didapatkan rerata
prningkatan kadar Hb sebelum dan
sesudah intervensi pemberian teh
daun kelor adalah sebesar 1,47 +
0,1923 gr/dL.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil peneltian di Kabupaten Sidrap
yang meyatakan bahwa terdapat
peningkatan signifikan pada
kelompok intervensi yang
mengkonsumsi teh daun kelor
selama 4 minggu dengan rerata
kadar Hb meningkat menjadi 12,26
gr/dL (Pratiwi, 2020). Hasil penelitian
lain pada ibu post partum yang
dilakukan oleh Fitri, (2022), juga
mengemukakan bahwa kadar Hb
dapat meningkat secara signifikan
setelah 30 hari konsumsi daun kelor.
Studi lainnya oleh Susilowati et al.
(2022), menilai bahwa konsumsi
ekstrak daun kelor dalam jangka
waktu menengah (1 bulan) dengan
dosis 2,1 mg/hari dapat efektif untuk
meningkatkan kadar Hb.

Khanam et al. (2022),
mengemukakan bahawa konsumsi
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daun kelor berpotensi meningkatkan
kadar hemoglobin dan harus
dianjurkan sebagai pola makan
teratur. Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Laiskodat et al.
(2021), memperlihatkan hasil analisis
menggunakan uji t diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
yang artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara pemberian sup daun
kelor terhadap kadar hemoglobin
pada ibu hamil TM III.

Loa et al. (2021), mengungkapkan
bahwa daun kelor terbukti dapan
mencegah anemia apabila
dikonsumsi secara rutin. Studi lain
mengemukakan manfaat lain dari
daun kelor selain dari pencegahan
anemia dan meningkatkan kadar Hb.
Studi yang dilakukan Rotella et al.,
2023) mengemukakan bahwa
konsumsi daun kelor pada ibu hamil
dapat mempengaruhi  beberapa
variabel selama kehamilan dan masa
nifas seperti profil hematokimia ibu,
produksi susu, perkembangan sosial-
pribadi anak dan kejadiannya
morbiditas selama 6 bulan pertama
kehidupan.

Dalam pedoman pencehagan dan
penanggulangan  anemia  pada
remaja putri, Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia mengikuti
rekomendasi WHO dimana upaya
penanggulangan  anemia  pada
rematri difokuskan pada kegiatan

promosi dan pencegahan.
Manajemen pencegahan dan
penanggulangan tersebut

diantaranya peningkatan konsumsi
makanan kaya zat besi, suplementasi
TTD, serta peningkatan fortifikasi
bahan pangan dengan zat besi dan
asam folat (Kementerian Kesehatan
Indonesia, 2018)

Meningkatkan asupan makanan
sumber zat besi dengan pola makan
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bergizi seimbang, yang terdiri dari
aneka ragam makanan, terutama
sumber pangan hewani yang kaya
zat besi (besi heme) dalam jumlah
yang cukup sesuai dengan AKG.
Selain itu juga perlu meningkatkan
sumber pangan nabati yang kaya zat
besi (besi non-heme), walaupun
penyerapannya lebih rendah
dibanding dengan hewani. Makanan
yang kaya sumber zat besi dari
hewani contohnya hati, ikan, daging
dan unggas, sedangkan dari nabati
yaitu sayuran berwarna hijau tua dan

kacang-kacangan. Untuk
meningkatkan penyerapan zat besi
dari sumber nabati perlu

mengonsumsi  buah-buahan yang
mengandung vitamin C, seperti jeruk,
jambu. (Kementerian Kesehatan
Indonesia, 2018).

Tanaman kelor (Moringa oleifera)
merupakan salah satu jenis tanaman
tropis yang mudah tumbuh di daerah
tropis seperti Indonesia. Tanaman
kelor merupakan tanaman perdu
dengan ketinggian 7-11 meter dan
tumbuh subur mulai dari dataran
rendah sampai ketinggian 700 m di
atas permukaan laut (Fibrianto et al.,
2019) Komoditas makanan yang
mendapat perhatian khusus sebagai
nutrisi alami dari daerah tropis bagian
kelor dari daun, buah, bunga, dan
polong dari pohon ini digunakan
sebagai sayuran bernutrisi di banyak
Negara (Pratiwi, 2020b).

Teh daun kelor adalah teh berasal
dari daun yang bernama Moringa

Oleifera  berdasarkan  beberapa
penelitian mempunyai banyak
khasiat yang telah terbukti

kebenarannya. Dianggap sebagai
minuman ajaib yang sangat bergizi
dan manfaatnya telah diakui oleh ahli
gizi, ahli diet dan nutrisi kaya akan zat
gizi makro dan mikro (Pratiwi, 2020b;
Sukarta et al., 2019). Teh yang dibuat
melalui tahapan yaitu pencucian,
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pengeringan, penumbukan menjadi
serbuk, kemudian dimasukkan dalam
kemasan kantung teh.

Adapun pemberian dosis teh daun
kelor sebesar 5 gr per hari yaitu 1 kali
konsumsi (2,5 gr) pagi hari dan (2,5
gr) tiap sore hari. Pemberian dosis
didasarkan pada pertimbangan
penelitian, keamanan penggunaan
teh daun kelor maka dosis yang
digunakan adalah dosis minimum
tetapi mempunyai potensi sebagai
sumber antioksidan, anti-inflamasi
dan nutrisi yang tinggi serta aman
bagi remaja putri untuk dikomsumsi.

Dalam 100 gram serbuk Kkelor
mengandung banyak asam amino
yang disini dapat membantu
mencegah terjadinya proses
polimerisasi dan presipitasi besi.
Selain itu, pada kelor terdapat vitamin
C (asam acrobat) yang merupakan
bahan pemacu absorpsi besi sangat
kuat yang berfungsi sebagai reduktor
yang dapat mengubah feri menjadi
fero, mempertahankan pH usus
untuk tetap rendah sehingga
mencegah presipitasi besi dan
bersifat sebagai monomeric chelator
yang membentuk iron-ascorbate
chelate yang lebih mudah diserap
oleh tubuh (Atika et al., 2021; Maria
et al., 2021; Pratiwi, 2020).

Dalam penelitian ini dapat dibuktikan
bahwa konsumsi teh daun kelor
dengan cara yang benar secara rutin
dapat meningkatkan kadar Hb.
Manajemen yang baik seperti waktu
meminum teh daun kelor, takarannya
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dalam satu kali minum, cara
pembuatan teh daun kelor yang

benar dapat membantu
mempertahankan kadar hemoglobin
yang normal. Manajemen

pencegahan anemia yang baik dapat
dilakukan pada remaja putri dengan
kadar hemoglobin normal untuk
mencegah terjadi penurunan kadar
hb saat kehamilan. Sedangkan
manajemen penanggulangan anemia
yang baik dapat dilakukan pada
remaja putri yang sudah memiliki
anemia untuk dapat meningkatkan
kadar hemoglobinnya.

KESIMPULAN

Cukup bukti mendukung kesimpulan
bahwa konsumsi teh daun kelor
sebagai manajemen yang baik untuk
anemia. Dengan mengkonsumsi
sebanyak 5 gr per hari yang diminum
sebanyak 2 kali dakam satu hari,
pada pagi dan sore hari selama 1
bulan (30 hari) dapat meningkatkan
kadar Hb remaja putri.

Teh daun kelor juga dapat menjadi
alternatif bagi remaja putri untuk
mencegah kondisi anemia dan lebih
lanjut bagi remaja putri penderita
anemia untuk menanggulangi
penurunan kadar Hb. Penelitian ini
menyarankan  adanya  program
konsumsi makanan tinggi zat besi
seperti daun kelor masuk menjadi
program yang di evaluasi seperti
halnya program pemberian tablet
tambah darah pada pedoman
pencegahan dan penanggulangan
anemia yang dilakukan  oleh
pemerintah.
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